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ABSTRAK

Banyaknya pembudidaya aquascape mengalami kesulitan dalam mencapai syarat
memadukan antara ikan hias dan tanaman air dalam pengecekan kualiats air pada
aquascape. maka kualitas air perlu ditentukan untuk memenuhi syarat tersebut dalam
pembudidayaan aquascape. seiring berjalannya kemajuan teknologi saat ini, monitoring
dan pengontrolan manual aquascape sudah dapat di automatisasi dan di dukung dengan
pengontrolan serta monitoring jarak jauh. Dengan bantuan microcontroller dalam
menentkan kualitas air yang baik dapat di teliti dan ditentukan kualitas air yang baik pada
aquascape dalam menentukan suhu, pH dan kekeruhan air dengan menggunakan teknik
fuzzy logic. Pada pengontrolan tersebut menjadi lebih efisien dengan bantuan web dan an-
droid sebagai interface jarak jauh yang dapat menbantu para pembudidaya memonitoring
aquascape mereka.

Kata kunci: Aquascape, Fuzzy Logic, microcontroller, pemantauan, kualitas air.

ABSTRACT

Many aquascape cultivators have difficulty in achieving the requirements of
integrating ornamental fish and aquatic plants in checking the quality of aquascape. then
the water quality needs to be determined to meet these requirements in aquascape
cultivation. along with the progress of current technology, manual monitoring and control
of Aquascape can already be automated and supported by remote control and monitoring.
With the help of a microcontroller in determining the good water quality can be examined
and determined the good water quality in aquascape in determining the temperature, pH
and turbidity of the water by using fuzzy logic techniques. The control becomes more
efficient with the help of web and android as a remote interface that can help the farmers
monitoring
their aquascape.
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1. LATAR BELAKANG
Aquascape adalah suatu seni mengatur tanaman air, batu, karang, koral, ataupun kayu

apung secara alami dan indah didalan aquarium sehingga dapat memberikan efek berkebun
di da-lam air. Aquascape bisanya terdiri dari perpaduan antara ikan dan tanaman air,
walaupun bisa juga untuk menciptakan aquascape dengan tanaman saja dan bisa juga
hanya dengan menggunakan batu dan koral ataupun komponen lan tanpa adanya tanaman.
Tujuan utama dari agquascape adalah untuk menciptakan sebuah gambaran ‘“bawah air”
yang indah, sehingga aspek teknis pemeliharaan tanaman air juga harus dipertim-bangkan.
Banyak faktor yang harus seimbang da-lam ekosistem dari sebuah aquascape di dalam
tangki akuarium untuk memastikan keberhasilan terciptanya sebuah keindahan dari seni
ag-uascape tersebut. Faktor-faktor ini meliputi pen-yaringan (filtrasi), mempertahankan
kadar karbon dioksida (CO2) pada tingkat yang cukup untuk mendukung fotosintesis
bawah air, substrat dan pemupukan, pencahayaan, dan kontrol alga (lu-mut).

2. KAJIAN TEORITIS

Perkembangan Alat elektronik dari masa ke masa semakin cepat berkembang
setiap waak-tunya, teknologi modern telah mendorong manu-sia untuk selalu berkreasi
dengan membuat teknologi yang lebih baik dari sebelumnya. Pada era modern ini,
Aguascape masih tergolong sulit untuk dibudidayakan, dengan sering matinya ikan hias
yang dipadukan dengan tanaman air tawar, para pembudidaya aquascape harus bekerja
extra untuk memonitoring aquascape milik mereka agar tanaman aquascape terawat
dengan baik dan ikan hias pun tidak banyak yang mati.

Banyaknya masalah yang didapat pada aquascape sulit sekali untuk di prediksi
seperti suhu air yang panas, fotosinteesis yang tidak sta-bil dan proses pencahayaan yang
terlalu berlebih sehingga perawatan yang rutin pun diperlukan agar ikan hias dan tanaman
air dapat hidup dengan kondisi yang baik. Dengan adanya perawatan rutin tersebut, banyak
waktu yang ter-sita untuk para pembudidaya aquascape dalam menjalankan budidaya
aquascapenya. dengan mempertimbangkan aspek pemeliharaan ikan hias dan tanaman air,
maka kebutuhan kualitas air yang diperlukan pun harus memenuhi kualitas yang
diharapkan agar ikan hias dan tanaman air dapat hidup berdampingan dengan baik.

Penentuan tingkat intensitas cahaya pun sangat berpengaruh terhadap tanaman dan
ikan yang di gunakan dalam pembuatan aquascape. oleh karena itu di perlukan alat yang
dapat membantu para pembudidaya aquascape dalam mengintrol dan menginformasikan
hal yang dapat menyebabkab ikan mati serta kerusakan tanaman air pada aquascape. Solusi
untuk para pembudidaya.

Penentuan Suhu Air adalah salah satu penentu untuk kelestarian ikan dan tanaman air
yang ada pada augascape, untuk itu diperlukan pengatur suhu air agar ekosistem pada ag-
uascape berjalan dengan baik. Selain suhu air, salah satu penentu lainnya adalah makanan
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Ikan hias, pupuk tanaman air, kadar asam basa air, CO2 terlarut pada air, tingkat Oksigen
terlaut da-lam air, kejernihan air dan stabilitas cahaya untuk membantu proses fotosintesis
tanaman air.

Agquascape adalah suatu seni mengatur tanaman air, batu, karang, koral, ataupun kayu
apung secara alami dan indah didalan aquarium sehingga dapat memberikan efek berkebun di
da-lam air. Aquascape bisanya terdiri dari perpaduan antara ikan dan tanaman air, walaupun
bisa juga untuk menciptakan aquascape dengan tanaman saja dan bisa juga hanya dengan
menggunakan batu dan koral ataupun komponen lan tanpa adanya tanaman. Tujuan utama
dari aquascape adalah untuk menciptakan sebuah gambaran ‘“bawah air” yang indah,
sehingga aspek teknis pemeliharaan tanaman air juga harus dipertim-bangkan. Banyak faktor
yang harus seimbang da-lam ekosistem dari sebuah aquascape di dalam tangki akuarium
untuk memastikan keberhasilan terciptanya sebuah keindahan dari seni ag-uascape tersebut.
Faktor-faktor ini meliputi pen-yaringan (filtrasi), mempertahankan kadar karbon dioksida
(CO2) pada tingkat yang cukup untuk mendukung fotosintesis bawah air, substrat dan
pemupukan, pencahayaan, dan kontrol alga (lu-mut).

Logika fuzzy merupakan salah satu cabang ilmu Artificial Intelegence yaitu suatu
cabang ilmu pengetahuan yang membuat kom-puter dapat meniru kecerdasan manusia
sehingga diharapkan komputer tersebut dapat melakukan segala hal yang dikerjakan manusia
dengan menggunakan kecerdasan. Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk
memetakan suatu ru-ang intput kedalam suatu ruang output. misalnya, seseorang melakukan
penalaran untuk mencapai sebuah kesimpulan atau melakukan translasi dari suatu bahasa ke
bahasa lainnya.

Logika fuzzy diperkenalkan pertama kali pada tahun 1965 oleh prof. Lutfi A. Zadeh
seorang peneliti di universitas california di bakley dalam bi-dang ilmu komputer. Profesor
Zadeh berangga-pan bahwa logika benar salah tidak dapat me-wakili setiap pikiran manusia,
kemudian dikem bangkanlah logika fuzzy yang dapat mempresentasikan setiap keadaan atau
mewakili pemikiran manusia. Perbedaan antara logika tegas dan logika fuzzy terletak pada
keanggotaan elemen dalam suatu himpunan. Jika dalam logik tegas, suatu eleme hanya
mempunyai dua pilihan yaitu terdapat dalam himpunan atau bernilai 1 yang berarti benar dan
dan tidak dalam himpunan atau bernilai O yang berarti salah. Sedangkan pada logika fuzzy
keanggotaan elemen berada pada interval 0-1.

kadar asam basa pada air, kejernihan air, jam makan teratur, dan kontrol intensitas
cahaya yang dapat di monitor oleh para pembudidaya ag-uascape pada jarak jauh. Arduino
adalah pengendali mikro single-board yang bersifat open-source, diturunkan dari Wiring
platform, dirancang untuk memudahkan penggunaan elektronik dalam berbagai bidang.
Hardwarenya memiliki prosesor Atmel AVR dan softwarenya memiliki bahasa

pemrograman sendiri. Saat ini Arduino sangat populer di seluruh dunia. Banyak pemula yang
belajar mengenal robotika dan elektronika lewat Arduino karena mu dah dipelajari. Tapi
tidak hanya pemula, para hobbyist atau profesional pun ikut senang mengembangkan aplikasi
elektronik menggunakan Ar-duino. Bahasa yang dipakai dalam Arduino bukan assembler
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yang relatif sulit, tetapi bahasa C yang disederhanakan dengan bantuan pustaka-pustaka
(libraries) Arduino. Arduino juga me-nyederhanakan proses bekerja dengan mikro-kontroler,
sekaligus menawarkan berbagai macam kelebihan vyaitu tidak perlu perangkat chip
programmer Ig di dalamnya karena didalamnya sudah ada bootloadder yang akan menangani
up-load program dari komputer. Sudah memiliki sa-rana komunikasi USB, Sehingga
pengguna laptop yang tidak memiliki port serial/RS323 bisa menggunakannya. Memiliki
modul siap pakai ( Shield ) yang bisa ditancapkan pada board ar-duino. Contohnya shield
GPS, Ethernet,dll.

3. METODE

Beberapa alat dan bahan yang di butuh-kan untuk penelitian ini di bagi menjadi dua
kata-gori, yaitu bahan dan peralatan untuk perangkat keras yang akan digunakan sebagai
alat ukur sis-tem dan perangkat lunak, yang digunakan untuk menyimpan, mengatur dan
memonitor hasil dari perangkat keras sebagai kebutuhan yang akan digunakan dalam
proses berjalannya penelitian dari awal hingga akhir

Pada perancangan akan di bagi menjadi beberapa tahapan yaitu perancangan
perangkat keras dan perancangan perangkat lunak dengan alur yang dapat di terapkan
sebagai berikut:

Gambar 1 : Perancangan Sistem

Sistem berjalan dengan rancangan yang telah di sesuaikan seperti pada Gambar 1 dengan
pembuatan perangkat keras menggunakan Modul arduino akan di buat prototype dengan
menggunakan sensor-sensor yang telah di-rencanakan. Serta adapula perancangan bahan
yaitu, perancanan sebagai dasar bahan penelitian dan bahan untuk setiap tahapan uji coba
yaitu, aquarium dengan konsep keindahan yang meli- batkan kehijauan tanaman air, ikan,
bebatuan dan ranting alami dengan pasir dan pupuk alam se-

bagai media tumbuhnya agar dapat menumbulkan efek keindahan alam bawah air yang biasa
di sebut dengan aquascape.
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Gambar 2 : Perancangan Alur data

Pada Gambar 2 merupakan rancangan alur data yang akan digunakan pada sisterm te-
resebut, dari rancangan terebut terdapat modul sebaya alat controller dan sistem utama pada
rancangan tersebut dan terdapat aplikasi android dan website sebagai controller dan alat
untuk me-monitor sistem tersebut. Adapula SQL sebagai database utama yang digunakan
dalam penyim-panan seluruh data yang ada pada sistem terebut:
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Gambar 3 : Perancangan Perangkat keras

Gambar 3 Menunjukan diagram rancangan sitem yang akan dibuat dengan kom-
ponen-komponen yang di perlukan yaitu modul microcontroller Arduino Uno sebagai
komponen utama. Dengan rangkaian tambahan seperti sen-sor suhu, sensor Ph, sensor
Cahaya, sensor kekeruhan, Wifi, kipas, dan RTC, yang nantinya akan digunakan untuk
mengontrol lampu lampu, kipas dan motor servo.

Bahan-bahan yang akan digunakan da-lam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Microcontroler arduino mega2560
Power supply

Sensor suhu Water Proof (DS18B20)
Sensor pH + Module (SEN0161)
Sensor kekeruhan (Turbidity)
Layar LCD 20x4

Modul Wifi (ESP8266 )

Relay (8 Buah)

. Kipas DC

10. Lampu Led

11. Water Heater

12. Servo

CoNohwdE
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13. Dinamo/Motor 2 buah

Teknik analisis dilakukan dengan menggunakak teknik analisis kuantitatif dengan
menggunakan analisis statitik deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisa
data dengan cara mendeskripsikan data yang dik-umpulkan dengan sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Sistem yang akan digunakan adalah sis-tem inferensi fuzzy dengan proses dari input
yang di berikan berupa bilangan tertentu dan output yang dihasilkan juga harus berupa
bilangan ter-tentu. Kaidah-kaidah yang digunakan sebagai in-put yang bersifat teliti harus di
konversi terlebih dahulu, lalu melakukan penalaran berdasarkan kaidah-kaidah tersebut dan
mengkonversi hasil penalaran tersebut menjadi output yang bersifat teliti dan dapat di

gambarkan dalam proses beri-kut:
lnput‘>{ Fuzifikasi H Penalaran H Defuzifikasi }—»Output

Gambar 4 : Sistem iferensi fuzzy

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perangkat kerang yang dibuat menggunakan modul arduino Uno dengan
mengoptimalkan sensor yang di butuhkan pada penelitian dengan membuat sebuah program
yang dapat menjalankan sensor-sensor tersebut sesuai dengan yang di inginkan.

Gambar 5 : Perangakat Keras Sistem

Pengujuan pada sensor suhu dilakukan dengan tahapan observasi, dalam perancangan
sistem monitoring aquascape media yang di gunakan untuk menguji sensor ini adalah dengan
membandingkan sensor suhu (DS18B20) arduino dengan termometer air raksa dan
thermoeter dig-ital yang sudah banyak dijual di pasaran.
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Tahapan pengujian sensor ini dibagi men-jadi 3 tahap, tahap percobaan yang pertama
be-rada pada kondisi air aquarium di suhu yang dingin, tahapan kedua pada saat kondisi air
aquaium pada suhu normal, dan tahapan ketiga pada saat kondisi air aquarium pada suhu
hangat. Tahapan ini dilakukan agar dapat mengetahui bahwa sensor suhu (DS18B20 dapat
bekerja dengan baik agar dapat diaplikasikan dalam me-mantau kondisi air pada sistem
monitoing ag-uascape. Adapula untuk hasil pengujian sensor suhu sistem monitoring
aquascape terlihat pada tabel berikut:

Kondisi Sub Aue
NO | Percobaan < Sensor Suhu Thermometer Selisih
G (DS18B20) (°C) | Air Raksa (°C) (°C)
1 1 Dingin 25 25 0
2 1 Normal 29 29 0
3 1 Hangat 38 39 1
4 2 Dingin 25 25 0
5 2 Normal 29 29 0
6 2; Hangat 39 40 1
7 3 Dingin 25 25 0
8 ) Normal 29 29 0
9 3 Hangat 40 40 0

Gambar 6 : Kalibrasi Pengujian Sensor Suhu Air Raksa

Suhu Air
Kondisi
NO | Percobaan y Sensor Suhu Thermometer Selisih
o (DS18B20) (°C) Digital (°C) (°C)
1 1 Dingin 25 25 0
2 1 Normal 29 29 0
3 1 Hangat 40 40 0
4 2 Dingin 25 25 0
5 2 Normal 29 29 0
3 2 Hangat 40 40 0
1 3 Dingin 24 24 0
2 3 Normal 29 29 0
3 3 Hangat 40 40 0

Gambar 7 : Kalibrasi Pengujian Sensor Suhu Air Dgital

Pengujian sensor pH (SEN0161) dil-akukan langsung dengan melakukan tahapan ob-
servasi yang akan untuk sistem monitoring ag-uascape menggunakan media berupa larutan
asam, larutan netral dan larutan basa yang dise-diakan sebagai kalibrasi terhadap sensor pH
ar-duino dengan alat ukur pH yang biasa digunakan dikalangan luas. Dalam pengujian ini di
bagi menjadi 3 tahap, yang pertama sensor pH (SENO0161) dikali-brasikan dengan pH meter
dengn menggunakan larutan asam, selanjutnya pada tahap yang kedua di kalibrasikan dengan
menggunakan larutan ne-tral, dan pada tahap ketigak sensor tersebut akan di kalibrasikan
dengan menggunakan larutan basa. Tahapan tahapan trsebut akan di ujicoba masing-masing
sebanyak 3 kali dengan tujuan un-tuk mengetahui apakah sensor pH (SEN0161) ter-sebut
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dapat berjalan dengan baik sesuai standar larutan yang ada dan dapat dijalankan pada sis-tem
monitoring aquascape dan dibuat penulis. Adapun hasil dari kalibrasi pengujian tersebut dapa
terlihat pada tabel berikut:

Kondisi P
NO Percobaan Alr Sensor PH —
(SENO161) pH Meter Selisih

1 1 Asam 5.8 5.5 0.3
2 1 Netral 7.4 7.2 0.2
3 1 Basa 8.5 8.4 0.1
4 2 Asam 5.7 5.4 0.3
5 2 Netral 7.3 7.1 0.2
6 2 Basa 8.4 8.4 0
7 3 Asam 5.8 5.5 0.2
8 3 Netral 7.4 7.1 0.3
9 3 Basa 8.5 8.5 0

Gambar 8 : Kalibrasi Pengujian Sensor pH

Pengujian sensor kekeruhan dilakukan dalam 5 tahapan menggunakan larutan berupa
air yang dicampur mengguaakan’ media:tanah atat-meghiatainnya yang dapat memperkeruh
A e L L(SEND161) pH“MeI’t‘er“ “Silmltl A B
air dengan kandungan-yangtetheda=beda pada-tahapan-tghapan tersebut dibuatlah dimana
kon-disi air memiliki kekeruhap-yang milai standar Kekepuhannya berbeda, pertama pada

kondisi kekeruhan-sangat jernif“dimanaZhilaistaridar kekéruhannya 0-10 NTU, kedua pada
b 5.4 0.3

1S
4 ! Asam 5.7

kondisi kekeruharr jernitr dimanggitai stapdar Kekeruhannya 10-25 NTU, ketiga pada kondisi
kekeruhan sedikit| kerul yang Imemilliki rilai standar kekerihan 25-50 NTU, keempat dengan

5

kondisi keruh dimang-meritiki-figistandarkekerdfian-56-100-NTU, dan kelima pada kondisi
kekeruhan sangat keeuh yang merailiki nilai standarskekerulan [L00-250 NTU atau lebih.

NG Percobaan Pada Nilai Standar Nilai Kekeruhan
Kondisi Kekeruhan Kekeruhan Sensor Turbidity

1 Sangat Jernih 0-10 NTU 25

2 Jernih 10-25 NTU 31

3 Sedikit Keruh 25-50 NTU 46

4 Keruh 50-100 NTU 58

5 Sangat Keruh 100-250 NTU 68

Gambar 9 : Kalibrasi Pengujian Sensor Turbidity

Perangkat lunak yang sudah di buat berupa aplikasi Android dan Aplikasi Web yang dapat di
intergasikan ke perangkat keras dengan modul Arduino Mega 5260 yang di koneksikan
dengan wifi melalui ESP8266 ke dabase SQL agar dapat memonitor hasil dari sensor-sensor
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yang telah di rancang dengan baik. Database yang di gunakan adalah SQL sebagai pusat
penyimpanan data yang dapat menampung se-luruh data hasil implementasi aquascape
beserta penyimpanan dan perubahan data secara menyeluruh.

Aplikasi Android developer yang digunakan adalah Eclipse Android Developer yang
dapat memudahan pengerjaan pembuatan aplikasi android dengan cepat, ringan dan tidak
memerlukan banyak tempat penyimpanan.

Halaman Android orm Login berfungsi se-bagai jalan masuk pengguna aplikasi agar
tidak sembarangan orang dapat menjalankan control Sistem Monitoring Aquascape oleh
karena itu pada halaman ini terdapatlah Username dan password yang bertujuan untuk
keamanan sistem monitoring tersebut.

@ Monitoring Aquascape

@

P 2

Gambar 9 : Halaman Menu Android

Pembuatan web dilakukan dengan menggunakan aplikasi web developer opensource
yaitu aplikasi Dreamweaver sebagai aplikasi pen-dukung yang dapat mempermudah
pengguna un-tuk dapat membuat desain web dengan di bantu aplikasi yang dapat
mempercepat pembuatan Web Desain secara cepat berdasarkan template yang ada pada
aplikasi tersebut. Adapula tampi-lan layar desain serta menu-menu yang telah di rancang dan
di uji coba adalah sebagai berikut:



Gambar 10 : Halaman Menu Android

Setelah alat selesai di rancang maka langkah selanjutnya adalah menentukan fungsi
keanggotaan untuk masing-masing variabel dan menghitung nilai dari derajat keanggotaan
ber-dasarkan fungsi dari derajat keanggotaan yang te-lah di buat dan ditentukan sebelumnya
lalu sistem akan di implementasikan dengan menggunakan logika fuzzy yang diterapkan pada
arduino Mega dengan ketentuan sebagai berikut:

Variabel pH Air memiliki variabel input sebanyak 3 himpunan, yaitu Asam, Netral
dan Basa yang dapat di gambarkan dengan diagram sebagai berikut:

f(x)

Asam Netral Basa

6 7 8 9 12

domain

derajat
Keanggotaan

Gambar 11 : Fungsi Keangotaan Varibel pH

Dari Fungsi Keanggotaan pada variabel pH Air tersebut maka, masukan untuk nilai
pH di-mana sumbu Horisontal adalah domain (x) dari nilai pH 0-12. Sedangkan nilai sumbu
vertikal f(x) menunjukan nilai derajat kenaggotaan untuk se-tiap nilai pH Air dengan nilai
derajat keanggotaan 0-1 yang terdiri dari humpunan Asam, Netral dan basa maka,
dirumuskan dengan metode mamdani sebegai berikut:

1, <6
(—)={6s <7}
0, >7
0;<6
Xx—6
7-6 ;65 <7

0= 1; 7 <8
9 -

9-8:8< <9
{029

0, <8

X 8
( )={9 — 8 ,8<<9}1,>

Variabel Suhu Air hampir sama dengan variabel pH yaitu terbagi menjadi 3 himpunan
yang membedakan adalah nama dari tersebut yaitu Dingin, Normal, dan Panas dengan nila

f(x)

Dingin Normal Hangat

N/

erajat
ggotaan
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yang sudah di tentukan sebelumnya, maka diagram fungsi keangotaannya dapat di gambarkan
se-bagai berikut:

Gambar 12 : Fungsi Keangotaan Varibel Suhu
Dari fungsi keanggotaan pada variabel Suhu Ait tersebut untuk sumbu horizontal (x)

dari nilai Suhu Air 0-50. Sedangkan Sumbu vertikal adalah nilai derajat keanggotaan f(x)
dengan nilai 0-1 yang trediri dari himpunan Dingin, Sejuk, Nor-mal, Hangat, dan Panas. Lalu
dirumuskan dengan metode mandani dengan rumus sebagai berikut:

1, <23
0={ Xx=23 ,23< <25}
25-23
0, >25
0, <23
x—23
~25 723 , 235 <25
0= 1,25< <30
32—
3735 ,30< <32
{ 0, >32 }
0, <30
0= (X-30  30< <32}
32-30
1, >32

Variabel Kekeruhan dibagi menjadi 3 Bagian, yaitu Jernih, Keruh dan sangat keruh. Dengan
fungsi keanggotaan sebagai berikut:

f(x)
A
Jernih Keruh Sangat Keruh

oy

derajat
Keanggotaan

o

20 30 50 60 100 X
Kekeruhan

Gambar 13 : Fungsi Keangotaan Varibel Kekeruhan

Dari fungsi keanggotaan pada variabel kekeruhan tersebut untuk sumbu horizontal (x)
adalah nilai kekeruhan 0-100. Sedangkan Sumbu vertikal adalah nilai derajat keanggotaan



f(x) dengan nilai 0-1 yang trediri dari himpunan Jernih, Keruh dan Sangat Keruh. Lalu di
rumuskan dengan menggunakan metode mamdani. Implementasi fuzzy inference sistem da
lam menganalisis menentukan kualitas air pada aquascape diawali dengan pembuatan alat
dan pembentukan program pada alat dengan konsep fuzzy logic dengan bantuan tools fuzzy
pada ap- likasi Matlab.

Gambar 14 : Tabel Sistem Aquascape dengan matlab

Dalam aturan fuzzy untuk mengatur vari-abel output sangatlah sederhana, dengan
menggunakan aturan IF-THEN dapat di cantu-pkan pada kondisi atau keadaan dan diakhiri
dengan kesimpulan. Berikut adalah tabel kontrol yang telah di buat penulis untuk analisa
tersebut. Pembentukan aturan fuzzy dibuat untuk menya-takan relasi antara put dan output
proposisi IF yang disebut anteseden, sedangkan proposisi yang mengikuti THEN disebut
konsekuen. Rules diambi dari data yang ada berdasarkan variabel input dan output yang
masing-masing variabelnya memiliki 3 himpunan, maka rule dapat di hitung dengan rumus
sebagai berikut:

N Rule = noutput™™* ... rules

jika n output adalah 3 dan n input adalah 3 maka dapat di simpulkan bahwa:
n output =3
n input =3
maka =3%=27 rules

Adapun dari ke 27 Rule Tersebut kemudian di inputkan pada rule editor tools Matlab
R2014a dan dapat di lihat pada Gambar Berikut:

Gambar 15 : Rule Sistem Aquascape dengan matlab

Setelah mendapatkan rule dari proses in-ferensi fuzzy maka langkah selanjutnya
adalah defuzifikasi yang merupakan himpunan fuzzy yang di peroleh dari komposisi-
komposisi yang ada dalam aturan fuzzy output yang di hasilkan merupakan bilangan domain
himpunan fuzzy, apabila diberikan suatu input himpunan fuzzy da-lam range tertentu maka,



adan diperoleh nilai berupa bilangan crisp sebagai output. Dari hasil tersebut maka
diperoleh hasil persepsi dalam penegasan fuzzy yang di impleentasikan kedalam sistem
onitoring aquascape yang terdapat pada gambar dibawah ini:

Gambar 15 : Grafik Sistem Aguascape dengan matlab

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pemantauan Sistem Mointoring Aquascape berbasiskan microcontroller
sistem te-lah berhasil di jalankan dengan menggunakan sis-tem fuzzy yang telah di
implementasikan kedalam alat yang telah di buat. Berdasarkan pada sistem tersebut maka
terdapat hasil dari analisis dan pen-gujian dari alat tersebut, dan didapatkan kes-impulan
sebagai berikut
1. Rancangan Microcontrolller aquascape telah dapat mengatur kandungan air pada

ekosistem kehidupan air layaknya ikan dan ta-manan air aquascape sebagai pra-syarat
kehidupan ikan dan tanaman air yaitu Suhu, Ka-dar pH dan kekeruhan dengan
menggunakan sistem fuzzy.

2. Didapatkan hasil output dari nilai-nilai sensor pada sistem microcontroler sebagai pra-
syarat kandungan air pada aquascape Yyaitu Suhu, pH dan kekeruhan yang dapat di infor-
masikan kepada pembudidaya aquascape melalui monitor yang ada pada rancangan alat
tersebut, dan dapat pula menggunakan ap-likasi Web dan aplikasi android sebagai
perangkat untuk memonitor dan mengontrol pada jarak jauh.

3. Dari hasi monitoring melalui Web dan android diperoleh nilai :

a. suhu, didapatkan minimal 20° C pada keadaan dingin dan maksimal suhu yang di
dapat adalah 35° C dalam keadaan panas. Dengan penyesuaian dan kaibrasi pada
alat thermometer lainnya seperti thermometer air raksa dan thermometer digital.
Untuk suhu dalam keadaan panas
tidak di anjurkan percobaan menggunakan hewan air, karena dapat membunuh
hewan air yang tidak tahan pada air hangat.

b. pH, didapatkan dengan mengunakan kali-brasi pH meter terhadap sensor pH yang
di rancang dengan cairan Asam, netral dan Basa dengan selisih masksimal yang di
dapatkan adalah 0.8. dan di gunakan pH up cair untuk menetralisasikan pH dari
kadar Asam dan pH Down cair untuk menertalkan kadar pH dari Basa. Output dari
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1 kali semprotan pH uP/Down adalah 2,4 ml per 1 kali semprot, yang dapat
menaik-turunkan kadar pH sebesar 0.5 hingga 2.0 poin asam basa per liternya.

c. Kekeruhan diberikan jeda waktu 1 menit untuk menguras dan 1 menit untuk
mengsi kembali air yang telah di kuras, di kalibrasikan dengan nilai kekeruhan dan
diimplementasikan ke dalam sistem Aquascape.

4. Microcontroller arduino dapat melakukan pen-gontrolan jarak jauh melalui Aplikasi Web
dan aplikasi Android dari seluruh sistem yang ada dan di tampilkan secara langsung
antara lain: pakan ikan, lampu, Ph Up, pH Down, Kipas, heater, Pompa Kuras dan pompa
isi.

5. Sistem Fuzzy berjalan sesuai aturan yang berlaku, dengan aturan dan rule yang telah di
buat dan telah disederhanakan pada pem-rogamannya, sistem tersebut dapat mengikuti
aturan yang berlaku dan disesuaikan dengan input serta outputnya.
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